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Abstrak 
 
Secara tidak langsung gaya hidup budaya urban (budaya perkotaan) menuntut masyarakatnya untuk mengkonsumsi berbagai hal baik dari jasmani 
maupun rohani. Wanita urban dengan karakternya yang mobile dan sangat menjaga hubungan sosialnya, dituntut untuk lebih menjaga penampilan. 
Terlebih saat ini pengaruh media dan perkembangan teknologi yang membuat wanita lebih update terhadap tren yang terjadi secara global. Maka dari 
itu, perkembangan perhiasan kontemporer dengan penerapan metode personalisasi diharapkan dapat menstimulasi pola pikir yang secara emosional 
lebih menghargai produk yang digunakannya.  Hal ini dapat dilakukan dengan cara personalisasi oleh para konsume yang menimbulkan ikatan emosi 
pada produknya sehingga mengurangi konsumsi berlebihan. 
 
Abstract 
 
Urban lifestyle indirectly encourages its inhabitants to consume a variety of things, physically and spiritually. Urban women with their mobile 
characteristic and whose social life they preserve, are indirectly being demanded to keep their appearances more. Especially when the influences of 
media and technology development are causing the women to update more about the trend that had happened globally. Therefore, through 
personalization method adjustment in contemporary jewelry development is expected can stimulate one’s paradigm to a greater appreciation with the 
product they used emotionally. This kind of thoughts can be done with personification by its owner that causing a strong bond with the product and 
finally resulting a much less consumption. 
 
 
 
 
Pendahuluan 
Produk budaya seperti pakaian dan aksesoris merupakan produk yang sering dikonsumsi oleh wanita. Perhiasan yang 
berarti benda yang digunakan untuk menghias diri merupakan salah satu produk budaya yang sering diidentikkan 
dengan wanita, karena pada umumnya wanita lah yang sering menghias dirinya untuk terlihat menarik.  
Gaya hidup adalah penanda yang amat mencolok dalam kehidupan urban, karena gaya hidup yang dijalani menjadi 
penentu identitas sosial seseorang dalam kehidupan modern. Mulai dari cara berpakaian, produk belanjaan, gadget yang 
dipakai, hobi yang dijalani, tempat bersosialisasi, komunitas yang diikuti, dan sebagainya.  Dalam menjalani tuntutan 
gaya hidup yang ada, manusia urban dituntut untuk mengkonsumsi produk yang terkadang tidak dibutuhkannya 
sehingga mengarah pada budaya konsumtif. Hal ini lebih banyak dialami oleh wanita, karena sifat dasar wanita yang 
lebih sulit untuk mengontrol emosinya. 
Dalam hal ini perhiasan sebagai salah satu produk budaya digunakan sebagai sarana mediasi penyampaian pesan 
emosional yang dapat menstimulasi pola pikir pengguna untuk lebih menghargai produk yang di konsumsinya, sehingga 
dapat meminimalisir konsumsi produk berlebihan. 
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Untuk mendesain set perhiasan kontemporer dan untuk memaksimalkan interaksi maksimal antar pengguna dan produk 
maka terdapat beberapa hal yang perlu dikaji, yaitu: 
 
• Karakter personal calon target pengguna yang dapat mempengaruhi preferensi bentuk perhiasan 
• Eksplorasi kepekaan emosional pada bentuk dan estetika produk yang dapat mempengaruhi ikatan yang terbangun  
• Interaksi efektif yang tidak menghambat aktivitas wanita urban dengan mobilitas tinggi 
 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, gagasan pengembangan produk yang ditawarkan berupa sebuah desain 
perhiasan dengan adaptasi pendekatan melalui personalisasi produk yang dapat menstimulasi pola pikir pengguna untuk 
lebih menghargai dan merawat produk hasil konsumsinya sehingga dapat meminimalisir konsumsi produk yang 
berlebihan. 
Proses Studi Kreatif 
Dalam perancangan produk ini ada beberapa aspek yang perlu dikaji untuk mendesain perhiasan kontemporer dengan 
penerapan filosofi emotional design. Poin-poinnya adalah : 
1. Target pengguna 
2. Studi karakter dan gaya hidup pengguna 
3. Persepsi atau perasaan yang ingin dihasilkan 
4. Konsep interaktif 
5. Skema penyampaian nilai 
6. Studi bentuk 
7. Studi material 
Konsep produk ini adalah sebuah set perhiasan dengan sistim modular, sehingga menghasilkan sebuah perhiasan 
personal yang image bentuknya dapat disesuaikan dengan karakter personal pengguna melalui interaksi dalam 
merangkai perhiasan. Penerapan metode personalisasi diterapkan pada interaksi lebih lanjut antar pengguna dengan 
produk ketika pengguna menambahkan elemen personal yang dapat dijadikan statement gaya personal ke dalam 
masing-masing bandul perhiasan. Melalui interaksi ini, pengguna diajak secara emosional untuk menjaga, menghargai 
dan memelihara produk yang dikonsumsinya sehingga dapat meminimalisir konsumsi produk yang berlebihan. 
Hasil Studi dan Pembahasan 
Dalam perancangan produk ini, dilakukan berbagai studi untuk membantu proses pencarian keputusan akhir dari desain 
produk ini. Studi yang dilakukan mulai dari studi karakter personal dan gaya hidup calon pengguna, studi adaptasi 
penerapan metode personalisasi pada produk, konsep interaktif antar produk dan calon pengguna, skema penyampaian 
nilai, studi bentuk perhiasan, studi material yang sesuai dengan konsep produk dan dan beberapa studi lanjutan yang 
terkait. 
 
 
 
 
 
Emiria Larasati 
3 | Jurnal Tingkat Sarjana Senirupa dan Desain No.1 | 
 
 
Tabel 1. Studi Aktivitas Wanita Urban dan Jenis Perhiasan yang Sesuai 
 
 
Gambar 2. Sketsa Alternatif Konsep Pengembangan Produk 
 
 
Gambar 3. Studi Bentuk dan Kuncian 
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Gambar 4. Studi Image Board 
 
Tabel 2. Analisa Alternatif Desain 
Bentuk desain yang dihasilkan A lat bantu apung pada kegiatan selam ini menggunakan teknologi sensor jarak pada 
penggunaannya. Sensor jarak dibutuhkan untuk mendeteksi jarak tubuh penyelam dengan terumbu karang untuk 
memberikan perintah secara otomatis pada kompresor untuk mendorong udara ke dalam ballast dalam jumlah tertentu 
sehingga penyelam tidak terus tenggelam dan menyentuh terumbu karang dan juga tidak berlebih sehingga penyelam 
terangkat ke permukaan laut.  
Desain Akhir 
Keputusan desain akhir ini didapatkan melalui proses studi alternatif bentuk, studi material dan diskusi yang dilakukan 
dengan target calon pengguna yang dituju dan dosen pembimbing. Bentuk dan sistem kunciandari desain akhir ini 
merupakan pengembangan lanjutan dari alternatif desain  yang terpilih dari proses sebelumnya. 
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Gambar 9. Operasional Produk 
 
Desain alternatif terpilih dikembangkan lebih lanjut dengan membuat desain yang lebih detail. Dilakukan penelitian 
lanjutan untuk sistem yang akan digunakan pada produk. Setelah itu dilakukan pembuatan prototip untuk nantinya 
diujicobakan lagi kepada calon pengguna. 
Penutup 
Perhiasan kontemporer dengan penerapan filosofi emotional design ini didesain sesuai dengan karakter dan gaya hidup 
target pengguna yang dituju yaitu wanita urban. Gaya  hidup wanita urban menuntut dirinya untuk  selalu 
berpenampilan baik mendorong wanita untuk mengkonsumsi produk yang berlebihan. Melalui konsep emotional design  
dalam  wujud personalisasi produk dengan menaruh memori personal dari interaksi antara pengguna  dan perhiasannya 
diharapkan dapat mengajak para  wanita  untuk  secara  emosional  lebih  menghargai  produk yang dikonsumsinya, 
sehingga daur hidup produk lebih panjang dan dapat meminimalisir budaya konsumtif.   
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